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ABSTRACT 
 
The aim of this study was to determine effect of the thickness and type of organic mulch 
(Imperata cylindrica, Mucuna bracteata and compost of palm oil midrib) on germination and growth 
of Mikania micrantha weeds in polybag at garden. The experiment was designed in Randomized 
Block Design, with different treatment of three types of mulch, alone or in combination at 2.5 and 5 
cm thickness, which contains 11 treatments. Each treatment was repeated seven replications.  The 
results showed that mulch of I. cylindrica, M. bracteata, palm oil compost and their combinations 
inhibited the germination and growth of M. micrantha weeds. Almost all treatments mulch inhibited 
germination and growth of M. micrantha to decrease to 100 percent, except for M. bracteata mulch 
treatment with the reduction reached 97 percent.  
 
Keywords:  Organic mulch, Imperata cylindrica, Mucuna bracteata, Compost of palm oil midrib, 
Mikania micrantha weeds  
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh ketebalan dan jenis mulsa (mulsa 
Imperata cylindrica, Mucuna bracteata dan kompos pelepah kelapa sawit) terhadap perkecambahan 
dan pertumbuhan gulma Mikania micrantha dalam polibag di kebun. Percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok, dengan berbagai perlakuan tiga jenis mulsa baik tunggal maupun 
kombinasinya dengan ketebalan 2,5 dan 5 cm, yang terdiri dari 11 perlakuan. Masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak tujuh ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa I. 
cylindrica, M. bracteata dan kompos pelepah kelapa sawit serta kombinasinya mampu menghambat 
perkecambahan dan pertumbuhan gulma M. micrantha. Hampir semua perlakuan mulsa mampu 
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma M. micrantha dengan penghambatan sebesar 
100 persen, kecuali perlakuan mulsa M. bracteata dengan penghambatan perkecambahan sebesar 97 
persen. 
 
Kata Kunci: Mulsa organik, Imperata cylindrica, Mucuna bracteata, Kompos pelepah kelapa sawit, 
Gulma Mikania micrantha  
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu permasalahan di berbagai 
lahan pertanian dan perkebunan adalah kebera-
daan gulma yang cukup melimpah, yang 
mengakibatkan penurunan hasil mencapai 20 
hingga 80 persen (Sukman, 2002). Pengen-
dalian gulma yang umum dilakukan petani 
adalah menggunakan herbisida. Pengendalian 
gulma menggunakan herbisida dapat mengaki-
batkan resistensi gulma, merusak lingkungan 
dan berdampak negatif bagi kesehatan manu-
sia. Maka perlu upaya untuk mengurangi 
penggunaan herbisida, antara lain melalui 
penggunaan mulsa organik.  
Pada sistem pertanian organik, salah satu 
upaya untuk mengurangi populasi gulma adalah 
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dengan penghambatan perkecambahan biji 
gulma. Upaya ini dapat dilakukan melalui 
pemanfaatan mulsa organik. Mulsa organik 
adalah suatu material yang digunakan untuk 
menutupi permukaan tanah, berasal dari bahan-
bahan alami yang mudah terurai. Beberapa 
bahan yang dapat digunakan sebagai mulsa 
organik antara lain jerami, daun-daun (serasah), 
kompos, sepihan kayu, kertas, pupuk kandang. 
Mulsa organik dapat digunakan untuk mengen-
dalikan gulma karena yang menghambat 
munculnya anakan gulma (perkecambahan 
gulma) melalui penghambatan cahaya yang 
sampai ke biji gulma dan menghambat pertum-
buhan anakan gulma melalui tekanan fisik dan 
pengaruh alelopat yang dihasilkan. Keuntungan 
mulsa organik adalah lebih ekonomis (murah), 
dan mudah didapatkan. Selain itu mulsa orga-
nik meningkatkan kandungan hara tanah dan 
menjaga kelembaban tanah, mempertahankan 
suhu tanah (Mc Craw, 2001; Uwah and Iwo, 
2011; Wiliam, 1997) 
Kompos merupakan bahan organik yang 
ideal sebagai mulsa organik, karena mampu 
menghambat perkecambahan gulma dan menyu-
burkan tanah (Mc Craw, 2001). Dari beberapa 
hasil penelitian menunjukkan, pemanfaatan 
kompos sebagai mulsa oragnik dapat optimal 
mengendalikan gulma, meningkatkan kandung-
an nitrogen tanah, dan memacu pertumbuhan 
tanaman (Hartley and Rahman, 1998;  Syakir et 
al., 2008; Uwah and Iwo, 2011; Herms, 2011, 
Rajiv et al., 2013). Namun kompos mem-
butuhkan biaya yang mahal, sehingga untuk 
aplikasinya perlu dikom-binasikan dengan 
bahan organik lain yang mudah didapatkan dan 
tidak membutuh-kan biaya mahal, antara lain 
sisa tanaman berupa jerami dan daun. Jerami 
dapat diperoleh dari tanaman tanaman rumput 
yang mudah didapatkan anatara lain Imperata 
cylindrical. Daun-daun tanaman mudah 
didapatkan dari tanaman legum penutup tanah 
antara lain Mucuna bracteata. I. cylindrica 
dapat diguna-kan sebagai mulsa karena selain 
mudah didapatkan juga pertumbuhannya yang 
cepat. Pemberian mulsa Imperata cylindrica 
dengan ketebalan 5 cm sampai 10 cm dapat 
mengen-dalikan pertumbuhan gulma (Agustina, 
2002). Selain itu I. cylindrica mengandung 
senyawa aktif alkaloid, flavonoid, steroid, 
terpenoid dan tanin yang dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman (Seniwaty et al., 2009; 
Padma, 2013).  
M. bracteata dapat digunakan sebagai 
mulsa karena termasuk legum penutup tanah 
yang pertumbuhannya sangat pesat, yang 
umumnya tumbuh liar maupun ditumbuhkan di 
perkebunan kelapa sawit dan karet. Legum ini 
memiliki kelebihan di bandingkan dengan 
penutup tanah lainnya yaitu produksi biomassa 
tinggi, tahan terhadap kekeringan dan naungan, 
tidak disukai ternak, pertumbuhannya cepat dan 
dapat berkompetisi dengan gulma. Pemanfaatan 
mulsa organik menggunakan berbagai tanaman 
legum mampu mengendalikan gulma.  Peman-
faatan legum alfafa (Medicago sativa L.) 
sebagai mulsa dapat mengendalikan gulma pada 
tanaman gandum (Barilli et al., 2010). Peman-
faatan legum Mucuna deeringiana, Canavalia 
ensiformis, Leucaena leucocephala dan 
Lysiloma latisiliquum sebagai mulsa mampu 
mengendalikan gulma pada tanaman tomat 
(Maldonado et al., 2011). Telebbeigi dan 
Ghadiri (2012) menggunakan mulsa legum 
Vigna unguiculata dapat menekan pertum-
buhan gulma pada tanaman Zea mays. Diantara 
kompos yang mudah didapatkan bahannya 
adalah kompos pelepah kelapa sawit. Peman-
faatan kompos sebagai mulsa organik pada 
ketebalan 2,5 cm menunjukkan penghambatan 
perkecambahan yang lebih tinggi (87%) diban-
dingkan mulsa dari  daun Pueraria javanica 
976%). Pada ketebalan 7,5 cm mulsa kompos 
pelepah kelapa sawit maupun daun Pueraria 
javanica mampu menghambat perkecambahan 
gulma mencapai 100% (Indraheni, 2013). 
Pemanfaatan kompos pelepah kelapa 
sawit membutuhkan bahan yang jumlahnya 
banyak, maka perlu upaya untuk mengurangi 
penggunaan kompos melalui kombinasi dengan 
I. cylindrica maupun M. bracteata. Untuk 
mengetahui kemampuan ketiga mulsa tersebut 
dalam menghambat perkecambahan dan per-
tumbuhan gulma pada ketebalan yang berbeda 
maka perlu diujikan pada gulma yang men-
dominasi di berbagai lahan, salah satunya 
adalah gulma Mikania micrantha, antara lain di 
perkebunan kelapa sawit Kampar, Riau 
(Fatonah dan Herman, 2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan pengaruh mulsa I. 
cylindrica, M. bracteata dan kompos pelepah 
kelapa sawit serta kombinasi kompos dengan I. 
cylindrica dan kompos dengan  M. bracteata 
pada berbagai ketebalan terhadap perkecam-
bahan dan pertumbuhan gulma M. micrantha 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September sampai November 2013. Pena-
naman dilakukan di polibag, di Kebun Biologi 
dan Laboratorium Botani Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Riau.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah biji gulma M. micrantha, tanah 
kebun, formalin 4%, kompos pelepah kelapa 
sawit, daun I. cylindrica, dan M. Bracteata. 
Alat-alat yang digunakan antara lain polibag 
berukuran 35 x 40 cm, cangkul, timbangan 
digital, penggaris, terpal dan alat tulis.  
Penelitian ini berbentuk faktor tunggal 
yang dirancang secara acak kelompok (RAK). 
Perlakuan  terdiri dari 11  perakuan mulsa (M), 
yaitu kontrol (tanpa mulsa: M0), mulsa kompos 
pelepah E. guineensis ketebalan 2,5 cm (345 
g/polibag atau 34,5 ton/ha: M1), mulsa kompos 
pelepah E. guineensis ketebalan 5 cm (690 
g/polibag atau 69  ton/ha: M2), mulsa I. 
cylindrica ketebalan 2,5 cm (25,30 g/polibag 
atau 2,53 ton/ha: M3), mulsa I. cylindrica kete-
balan 5 cm (50,6 g/polibag atau 5,1 ton/ha: M4), 
mulsa M. bracteata ketebalan 2,5 cm (15,20 
g/polibag atau 1,52 ton/ha: M5), mulsa M. 
bracteata ketebalan 5 cm (30,4 g/polibag atau 
3,04 ton/ha: M6), mulsa kompos pelepah E. 
guineensis campur I. cylindrica ketebalan 2,5 
cm (185,2 g/polibag atau 18,52 ton/ha: M7), 
mulsa kompos pelepah E. guineensis campur I. 
cylindrica ketebalan 5 cm (370,3 g/polibag atau 
37,03 ton/ha: M8), mulsa kompos pelepah E. 
guineensis campur M. bracteata ketebalan 2,5 
cm   (180,1 g/polibag atau 18,01 ton/ha: M9), 
mulsa kompos pelepah E. guineensis campur M. 
bracteata ketebalan 5 cm (360,2 g/polibag atau 
36,02 ton/ha: M10). Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 7 ulangan sehingga terdapat 
77 unit percobaan. 
Tahapan yang dilakukan selama pene-
litian adalah penyiapan media tanam, penyia-
pan kompos kelapa sawit, penyiapan mulsa 
Imperata cylindrica, penyiapan mulsa Mucuna 
bracteata, pengumpulan biji gulma Mikania 
micrantha, persemaian Biji Gulma Mikania 
micrantha, dan perlakuan mulsa.  Biji gulma M. 
micrantha disebarkan pada permukaan tanah 
yang berada dalam polibag, masing-masing 
polibag sebanyak 20 biji. Pemberian mulsa I. 
cylindrica, M. bracteata dan kompos pelepah 
kelapa sawit serta kombinasi kompos + I. 
cylindrica dan kompos + M. bracteata dilaku-
kan pada saat penanaman biji dengan ketebalan 
2,5 cm dan 5 cm pada permukaan tanah, 
sedangkan pada kontrol tidak diberi mulsa.  
Peubah yang diamati adalah perkecam-
bahan (waktu munculnya kecambah, persentase 
perkecambahan), pertumbuhan anakan gulma 
[(berat basah (g), panjang akar (cm), tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun)]. Data dianalisis  
menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA). 
Apabila hasil ANOVA menunjukkan adanya 
pengaruh nyata, maka diuji lanjut dengan 
menggunakan Duncan’s Multi Range Test 
(DMRT)  pada taraf  5 %.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkecambahan Mikania micrantha 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perkecambahan hanya terjadi pada kontrol dan 
perlakuan mulsa M. bracteata dengan kete-
balan 2,5 cm. Hasil analisis ragam (ANOVA) 
menunjukkan, pemberian mulsa berpengaruh 
nyata terhadap persentase perkecambahan, 
waktu muncul kecambah dan kecepatan perke-
cambahan. Rerata hasil pengamatan peubah 
perkecambahan M. micrantha disajikan pada 
Tabel 1, sedangkan penghambatan perkecam-
bahan gulma M. micrantha tersaji pada Gambar 
1.  
Aplikasi mulsa daun I. cylindrica, M. 
bracteata, kompos pelepah kelapa sawit serta 
kombinasi kompos + I. cylindrica maupun 
kompos + M. bracteata dapat menurunkan dan 
menghambat perkecambahan gulma M. Mic-
rantha.  Dari hasil tersebut  menunjukkan, 
perkecambahan biji M. micrantha hanya terjadi 
pada pemberian mulsa M. bracteata ketebalan 
2,5 cm dengan persentase perkecambahan 
sebesar 1,43 persen dan kontrol sebesar 49 
persen, sedangkan perlakuan mulsa lainnya 
tidak terjadi perkecambahan. Perlakuan mulsa 
M. bracteata ketebalan 2,5 cm menunjukkan 
persentase perkecambahan lebih rendah yaitu 
1,43 persen, waktu muncul berkecambah lebih 
lambat dan kecepatan perkecambahan yang 
lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.  
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Penghambatan perkecambahan gulma M. 
micrantha pada perlakuan mulsa M. bracteata 
ketebalan 2,5 mencapai 97,08 persen, se-
dangkan perlakuan lainnya (M. bracteata, I. 
Cylindrica, kompos pelepah kelapa sawit, 
kombinasi kompos + M. Bracteata, kombinasi 
kompos + I. cylindrica) tidak terjadi perkecam-
bahan (penghambatan perkecambahan gulma 
mencapai 100%).    
Gambar 1. Persentase Penghambatan Perkecam- 
                  bahan Gulma M. micrantha pada 
Berbagai Jenis Mulsa dengan 
Ketebalan yang Berbeda 
Penghambatan perkecambahan biji gulma 
M. Micrantha terjadi karena pemberian mulsa 
dapat menghalangi cahaya sampai ke biji. 
Sebagaimana biji gulma umumnya, biji gulma 
M. micrantha bersifat fotoblastik positif, yang 
membutuhkan cahaya untuk berkecambah.  
Menurut Yang et al. (2005), perkecambahan biji 
M. micrantha terhambat apabila biji terpendam 
dalam tanah muai kedalaman 0,25 cm. Pada 
kedalaman 1,25 cm penghambatan perkecam-
bahan mencapai 100%.  Penghambatan perke-
cambahan ini kemungkinan karena tidak adanya 
cahaya yang masuk, intensitas cahaya yang 
rendah atau karena cahaya merah-jauh.  
Penghambatan perkecambahan gulma 
kemungkinan juga karena alelopat pada daun I. 
cylindrica dan M. Bracteata, dan kompos 
peepah kelapa sawit.  Daun I. cylindrica me-
ngandung tanin, gikosida, triterpenoid, flavo-
noid dan minyak atsiri (Padma et al., 2013).   M. 
bracteata mengandung senyawa fenolik berupa 
flavonoid  yang tinggi (Vissoh et al. (2005)   
Kompos pelepah kelapa sawit mengandung 
senyawa humat dan asam fulvat (Sasidharan et 
al. 2010).   
Pada ketebalan 2,5 cm hampir semua 
mulsa mampu menghambat perkecambahan gul-
ma M. Micrantha mencapai 100%, sedangkan 
perlakuan mulsa M. Bracteata, gulma masih 
mampu berkecambah dengan persentase yang 
sangat rendah. Ini karena daun mulsa M. 
bracteata yang ringan dan mudah terbawa 
angin, sehingga memungkinkan adanya celah 
yang menyebabkan sampainya cahaya pada biji. 
Namun perlakuan mulsa M. bracteata yang 
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Tabel 1. Rerata Perkecambahan Mikania micrantha pada Berbagai Jenis Mulsa dengan Ketebalan 
yang Berbeda  
 
Jenis  Mulsa 
Parameter Perkecambahan 
Persentase  
Perkecambahan  (%) 
Saat Muncul 
Kecambah (hari) 
Kecepatan Perkecambahan 
(Biji/Hari) 
M0 
M1 
M2 
M3 
M4 
M5 
M6 
M7 
M8 
M9 
M10 
 49 
b 
0 
0
 
0 
0
 
 1.43 
a 
0
 
0
 
0
 
0
 
0 
 11 
b 
- 
- 
- 
- 
 24 
a 
- 
- 
- 
- 
- 
0.11 
b 
-
 
-
 
-
 
-
 
 0.02 
a 
-
 
-
 
-
 
- 
- 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda dan terletak pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 
pada uji lanjut DMRT taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan biji yang tidak berkecambah.  
 
Tabel 2. Rerata Pertumbuhan Mikania micrantha Pada Berbagai Jenis Mulsa dengan Ketebalan yang 
Berbeda 
 
Jenis 
 ulsa 
Parameter Pertumbuhan   
Berat 
Basah (g) 
Tinggi Tanaman 
(cm) 
Jumlah 
Daun 
Panjang Akar  
(cm) 
Jumlah Akar 
M0 
M1 
M2 
M3 
M4 
M5 
M6 
M7 
M8 
M9 
 M10 
0.36 
b 
- 
- 
- 
-
 
0.12 
a 
- 
- 
- 
- 
-
 
5.42 
b 
- 
- 
- 
-
 
 0.87 
a 
- 
- 
- 
- 
-
 
  6.06 
b
         5.23 
b 
 -               - 
 -               - 
 -               - 
 -               - 
  1.57 
a
        
  
1.48 
a 
  -               - 
  -               - 
  -               - 
  -              - 
  -               - 
 16.01 
b 
- 
- 
- 
-
 
 4.14 
a 
- 
- 
- 
- 
-
 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda dan terletak pada kolom yang sama  menunjukkan berbeda 
nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan biji yang tidak tumbuh 
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dikombinasikan dengan kompos pelepah kelapa 
sawit pada ketebalan yang sama lebih efektif 
menghambat biji gulma berkecambah dengan 
penghambatan mencapai 100%. Perlakuan tung-
gal mulsa I. cylindrica maupun kompos pelepah 
kelapa sawit lebih efektif menekan perkecam-
bahan gulma dengan penghambaran 100%. Ini 
karena kedua jenis mulsa tersebut memiliki 
struktur yang lebih padat dan berat sehingga 
lebih sulit terbawa angin dan  penutupannya 
lebih rapat yang menyebabkan cahaya tidak 
dapat masuk. 
Pertumbuhan Gulma Mikania micrantha 
Hasil analisis ragam menunjukkan ada-
nya pengaruh nyata pemberian mulsa daun I. 
cylindrica, M. bracteata, kompos pelepah 
kelapa sawit serta kombinasi kompos dengan I. 
cylindrical maupun kompos dengan M. 
bracteata terhadap pertumbuhan anakan gulma 
Mikania micrantha, yaitu berat basah, tinggi 
tanaman, jumlah daun, panjang akar dan jumlah 
akar. Rerata peubah pertumbuhan M. micrantha 
tersaji pada Tabel 2. Penghambatan (penurunan) 
pertumbuhan tersaji pada Gambar 2, sedangkan 
morfologi anakan gulma yang tumbuh disajikan 
pada Gambar 3. 
Hasil rerata dan hasil uji lanjut yang ter-
saji pada Tabel 2, menunjukkan adanya perbe-
daan nyata diantara semua perlakuan mulsa. 
Karena perkecambahan hanya terjadi pada 
perlakuan kontrol dan mulsa M. bracteata 
ketebalan 2,5 cm, maka pertumbuhan anakan 
gulma Mikania micrantha hanya teramati pada 
kedua perlakuan tersebut. Anakan gulma 
Mikania micrantha pada perlakuan mulsa M. 
bracteata ketebalan 2,5 cm menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan 
kontrol. Penurunan pertumbuhan tertinggi 
mencapai 83,95% pada peubah tinggi tanaman, 
sedangkan terendah pada berat basah dengan 
penurunan 66,66% (Gambar 2). Penurunan ini 
dibuktikan dengan morfologi pertumbuhan 
gulma (Gambar 3) yang menunjukkan per-
bedaan yang sangat jelas terutama pada tinggi 
tanaman.  
Penghambatan pertumbuhan gulma M. 
micrantha terjadi karena adanya tekanan fisik 
mulsa pada anakan gulma mulai awal berke-
cambah.  Kemungkinan lain terjadi karena 
adanya senyawa alelopat tertentu pada mulsa 
yang dapat menghambat perkecambahan biji 
gulma M. micrantha. Selain itu, sebab lain 
kemungkinan karena waktu muncul kecambah 
yang lebih lambat mengakibatkan pertumbuhan 
anakan juga lambat. Ini ditunjukkan pada Tabel 
1, yaitu perlakuan M. bracteata ketebalan 2,5 
cm dengan waktu muncul kecambah yang lebih  
lambat dibandingkan perlakuan kontrol.  
Dibandingkan dengan hasil penelitian 
Indraheni (2013) yang menggunakan mulsa 
Pueraria javanica dan kompos Elaeis 
guineensis, hasil penelitian menggunakan  mul-
sa daun I. cylindrica, M. bracteata, kompos 
pelepah kelapa sawit serta kombinasi kompos 
dengan I. cylindrical maupun kompos dengan 
M. bracteata ini lebih efektif, karena dengan 
ketebalan 2,5 cm sebagian besar menghambat 
perkecambahan mencapai 100 persen. Hal ini 
menujukkan mulsa daun I. Cylindrica dan M. 
bracteata, serta kombinasinya antara dengan 
kompos lebih efektif. Efektivitas ini baru 
dibuktikan pada salah satu gulma berdaun lebar 
yaitu Mikania micrantha. Untuk mengetahui 
efektivitas dari mulsa tersebut terhadap gulma 
lainnya maka perlu dilakukan aplikasi di lahan.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Persentase  Penghambatan  Pertum- 
                  buhan Gulma M. micrantha pada 
Perlakuan Mulsa M. bracteata Kete-
balan 2,5 cm 
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Gambar 3. Morfologi  Pertumbuhan  Mikania 
                  micrantha; (a). Kontrol; (b). Mulsa 
M. bracteata 2,5 cm. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pemberian mulsa daun I. cylindrica, M. 
bracteata dan kompos pelepah kelapa sawit 
serta kombinasi kompos dengan I. cylindrica 
maupun kompos dengan M. bracteata pada 
ketebalan 2,5 dan 5 cm mampu menghambat 
perkecambahan dan pertumbuhan gulma M. 
micrantha. Hampir semua perlakuan mulsa 
mampu menghambat perkecambahan dan 
pertumbuhan gulma M. micrantha dengan 
penghambatan sebesar 100%, kecuali perlakuan 
mulsa M. bracteata dengan penghambatan 
perkecambahan sebesar 97% dibandingkan 
dengan kontrol.  
  
Saran 
Perlu dilakukan penelitian mengenai 
pemberian mulsa organik kompos pelepah 
kelapa sawit, alang-alang dan M. bracteata pada 
lahan pertanian untuk mengetahui pengaruh 
aplikasinya terhadap gulma lain selain gulma 
Mikania micrantha.   
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